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Biji besi di Indonesia memilliki sumber daya dan cadangan biji besi terbilang 
cukup banyak. Dalam dunia industri di Indonesia masih banyak biji besi yang 
diekspor karena proses pengolahannya yang terbilang cukup mahal. Belum 
banyaknya penelitian tentang proses reduksi langsung menggunakan reduktor 
biomassa, masih perlu sebuah teknologi sederhana yang dapat mengolah biji besi 
menggunakan reduktor lokal untuk menghemat biaya produksi. 
Biji besi yang digunakan pada penelitian ini adalah biji besi limonit yang diambil 
dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Tangerang. Sedangkan reduktor 
yang digunakan adalah arang sekam padi. Pada penelitian ini menggunakan 
perbandingan massa yakni 3 : 7 dan 1 : 9 dengan temperatur yang dipakai tetap 
1000
o
C. Proses dilakukan di dalam muffle furnace selama 60 menit untuk proses 
reduksi. Untuk mengetahui optimalisasi proses dan melihat hasil proses reduksi 
secara kualitatif, maka dilakukan karakteristik sampel dengan menggunakan 
XRD. 
Reduksi berhasil dilakukan dengan temperatur 1000
o
C, dengan hasil yang lebih 
tinggi terdapat pada massa 1 : 9. Pada sampel tersebut didapatkan produk reduksi 
iron (Fe), goethite [FeO(OH)], hematite (Fe2O3) dan magnetite (Fe3O4). 
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